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SUDAH selayaknya seorang menerima kiriman akan merasa senang. Tidak demikian

dengan kasus kinman kepala babi tanpa telinga disusul paket potongan bangkel tikus
kepeda Media Tempo. Publik pun kaget bercempur geram menyakzikan berta ity
sebegai penghinaan etau tekanan?

Jika tindaken represif biezanye dilakukan dengan ancaman tertuliz, terbaru daxing
{penyebaran nformasi pribadi insan pers ke poblik). Tak dizengke di zaman teknologi
informiasi ini, serangan terhadap pers masih menggunakan kekerazen fisik.

Pelake menyangka behwa kebebezan pers mampu dihamhbat dengan bau bangkai
hewean. Justru sebaliknya, kinman bangkal hewan itu menjadi clue adanya bauw bangkai’

sesungguhnya dan pelaku.
Kekerazan sebagai Primadona

Mazih segar dalam memon, Jurnelis Nurhadi pade Marst 3021 sempat dizekap sest
menjalankan tugas |wrnelistiknya. Kontributor Vivabews juga mengelami penusukan
akibat pemberitaan dugaan pelecehan seksual oknum aparat negere.

Berikut pengalamean pahit, jurnelis Muhammead Asrul yang dipidana 3 bulan terkait
pembertzan dugsan korupsi di Palopo. Ada dus hal yang =elelu berulang, terancam dan
mengancam {kekerazan). Fihek tertentu merasa terancam neme baik dan stgme negatf
seolah merasa diadili oleh pers (tnal by the press).

Uniknya, penggunaan kekerasan masih menjadi primadone pembungkam pers.
K.ekerazan menjadi simbol kekuazean hakiki mensgaskan subordinasi etas pers. Tren
penggunaan kekerasan jeles menunjukken betapa mesih primibifnya upaya s2seorang
mencen solusi. Seoleh cara elegan melalsi mekeniame hak jawab dan hek tolak tidek
memuaskan.

BACA JUGA-Kapolri Ferintahkan Bareskrim Usut Teror Kepala Babl yang Dikirim ke
Kantor Tempo
BACA JUGA Tempo Sempat Dapat Ancaman darl Media Soslal Sebelum Diteror dengan

Bangkal Tikus Terpenggal

Kondisi ini gsudah diperkirakan jike mengmget posisi Indeks Demaokrasi Indoneszia {I00)
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BACA JUGA:Temps Sempat Dapat Ancaman darl Media Soslal Sebelum Diteror dengan
Bangkal Tikus Terpenggal

Kondisl ini sudah diperkirakan jike menginget posisi Indeks Demokrasi Indonesia {100
yang dinilai Beik sebesar 72,9 persen di tahun 2023 lelu. Dan 3 indikator 101, tampak
bahwa Indikator Kebebesan Sipil (Civil Liberties) secare khusus rekognisi baik

pelindungan dan perindungan hak berpendapet masih belum terpenuhi
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Laly, ade apa gerangan pelaku mengirimkan bangkal, bukan suret ancaman atau
kekerazen fizik seperti biasanys. Fobert K. Merton permah mengingatkan adanya
anamie ketika struktur sosial ternyata tidak memben sarana yang sama pada anggota
demi mencepal tujuan bersama. Aker anomie terdapat pada struktur sosial yang
timpang =ehingoa melahirkan dominasi-dominasi kuasa. Boleh dikete, pengiriman
bangkai hewan menjadi upaye menegaskan dominesi kuase terasbut menunjukkan
tindekan retretism dari pelaku.

Dalam reelitas sosial, pelaku bersarak nyanng atas kebebasan pers dan demokrasi
namun mereka menipu din dengan melakukan cara menyimpang (they are in society but
not of it!). Topeng kemunafikan dibungkus dengan setelan Jas formal seclah mampu
menutupl kegeraman hati ekibat pemberitaan stas dinnya.

Pengiriman bangkai menjadl suatu indikasi kuat, peleku tidak tahean lag berpura-pura
menunjukken ziapa din =ebenamya. Nah, tantangan buat eparat penegak hukum tinggal
mencer sumber bay kejahatan ini yang tersamar dibalik harumnyz kekuaszaan.

BACA JUGA:Tempo Lapor Bareskrim Polr, Bawa Rekaman CCTV Mengenai Kasus Teror
Eepala Babl
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HERR Utopia Kebebasan Pers

Harus disadari, tidak semua pendapat s=jalan dengan pandangan kita. Konstruks
masyaraket demokrazi mensgakkan pilar kebebasan berpendapat sebagai tiang utama
dan hak azesi manusia. Wajeh kebebasan pers tidak terepas den pengakuean negara
terhadapnya. Sejarah mencatet bahwa kedudukan dan peran pers sangat menentukan
demokrasi seperti apa yang ekan dijelankan negara itu.

Dan keempat teon pers, teon tanggung jawab =sosial lebih seirame dengan kebebasan
pers Indonesia. Berkembang pada abad 20 di amenka Senkat, Pers didudukken sebaga
‘kawan dernakresi yang netral’ pada kekussaan. Fers bertujuan mermber informasi,
hibwran, juga membahas konflik hingge membuke reang diskusi secara bebas dan
lepas.

Zebagel bentuk mekanime kontrol, pembentaan terikat pada etika, pendapat, dan
kepentingan mesyerakat banys ketimbang keuntungan ekonomis dari oplah yang
dihasilkan. Lukisan kebebasan pers jelas terpempang ideal nan indah dalam Undang-
Undang Pers.

BACA JUMGA-Fakar Hukum UGM Kritik Sikap Represif Pada Pendemo Tolak UL THI di
Surabaya

BaCA JMMzALemparan Mercon Picu Ricuh Demo Tolak LU THI

Hanya =aja, pelaksanaanye masih menimbulkan banyak tanda tanya, dan sisi regulasd,
penerapan dan pensgakan hukumnye. 1su dishermonisasi regulasi masih mengemuka, d
saty sisi Undang-Undang Pers menjemin kebebasan pers di sisi lzin bermuencelan

Undang-undang Khusus yang mengencam kebebasan pers.

Problematika multrtafsir dar rumusan ketentean pidene menjadi perat hukurm bagi msan
pers atas kntik namun dianggap melakuken penghineen balk kepade sesecrang terlebih
penguaza. Penerapan den pensgakan hukum etes insan pers yang menjadi korban
kekerasan juge masih menjadi [erten hat yang tidak terjeweb oleh proses hukum.

Sebut saja kasus pembunuhan Munir yang dikenal tejem dan berani mengungkep
pelanggeran Hek Asasi Manusia dan korupsl, pembunuhan wartawean Udin, kesus
pemnberedelan media peda masa orde barw, kasus pemukulan wartawan oleh aparat
keamanan yang diarahkan untuk nonlitigasi. Kebebazan pers menjadi sustu utopia tanpe
ada regulazi dan ketegezan nyata.
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keamanan yang diarahkan untuk nonlitigasi. Kebebasan pers menjadi suatu utopia tanpa
ada regulazi dan ketegesan nyata.

Melindungi Amanah Pers

Setidaknya ada enam peran penting pers menunut Undang-Undang Pers. Yartu memenuhi
hak masyarakat untuk mengetahui, unsur negara demokrasi mendorong supremasi
hukurn, Hak ssa3 manusia dan menghormeti kebhinekaan, mengembangkan pendapat
umum berdasar informasi tepet, akurat dan benar, twgas fungsi kontrol sosiel atas
penyalehgunaan kekuesaan, serta memperjuangkan keadilan dan kebenaran

Amanah tersebut tidaklah mudah jike melihat pengguenean kekerasan pade pers mash
terus berulang. Kekerazan pada pers dalam berbagai bentuk haruslah divngkep sebaga
bentuk tindakan kriminal. Kekerasen pada pers bukanlah sebwah kekhilafan emosi
sesaat tetapi ancaman serius akan demokrasi yang menjadi komitmen bangsea
Indonesia.
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Bayangkan ketika pers harus manut pada pesan kekuasaan dan gemetar karena

kekerasan. Masyarakatleh sesungguhnya yang menjadi korban sedangkan di sisi lain

kekuasaan semakin bengis menjulang tinggl dan rakus tanpa rem otokrotik. Kuncinya
TERPOPULER tetaplah tegak berdin, lurus dalam jalan dan fokuskan pandangan pada kebenaran demi
kemerdekaan bangse hakikl. Ingatlah semboyan ini, “Veritas numguam perif’ (Kebenaran
tidek pemah mat)! (*)
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